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ABSTRAK 

 

 

PT. Jayabrix Indonesia adalah sebuah perusahaan asal singapura yang 

berdiri di Indonesia sejak 2011. PT. Jayabrix Indonesia memiliki 60 orang 

operator pada departemen produksi yang bekerja pada 3 shift kerja dan terbagi 

dalam 6 work station diantaranya material, mixer, forming, stacking, autoclave & 

packing. Hal ini menyebabkan timbulnya dampak beban kerja yang terjadi selama 

ini pada operator produksi PT. Jayabrix Indonesia, yakni operator bekerja terburu- 

buru karena dituntut menyelesaikan target produksi pershift, mudah stres, kurang 

konsentrasi yang menyebabkan sering terjadinya kesalahpahaman antar operator 

pada saat proses produksi dan kesalahan dalam bekerja sehingga menyebabkan 

resiko kecelakaan kerja semakin tinggi. Dari permasalahan tersebut maka penulis 

akan meneliti beban kerja yang dialami karyawan bagian produksi di PT. 

Jayabrix. Pada penelitian ini digunakan pengukuran beban kerja dengan metode 

NASA-TLX. Hasil yang diperoleh dari analisis sistem kerja ini adalah Beban 

kerja secara keseluruhan operator produksi di PT. JAYABRIX INDONESIA 

sebesar 73.86%, yaitu termasuk kategori sedang. Dan untuk masing-masing 

stasiun kerja yaitu, tasiun kerja material memiliki rata-rata WWL sebesar 54,22%, 

termasuk kategori sedang, stasiun kerja mixer sebesar 62,33%, termasuk kategori 

sedang, stasiun kerja forming sebesar 80,36%, termasuk kategori sedang, stasiun 

kerja stacking memiliki hasil perhitungan sebesar 82,11%, termasuk kategori 

tinggi, stasiun kerja autoclave sebesar 67,09%, termasuk kategori sedang dan 

stasiun kerja packing memiliki sebesar 97,06% termasuk kategori tinggi. 

Kata Kunci: Beban Kerja, NASA-TLX. 
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ABSTRACT 

 
PT. Jayabrix Indonesia is a company from Singapore that was 

established in Indonesia since 2011. PT. Jayabrix Indonesia has 60 operators in 

the production department who work on 3 work shifts and are divided into 6 work 

stations including material, mixer, forming, stacking, autoclave & packing. This 

causes the impact of the workload that has occurred so far on the production 

operator PT. Jayabrix Indonesia, namely operators work in a hurry because they 

are required to complete production targets per shift, easily stressed, lack of 

concentration which causes frequent misunderstandings between operators  

during the production process and errors in work, causing the risk of work 

accidents to be higher. From these problems, the author will examine the 

workload experienced by employees of the production department at PT.  

Jayabrix. In this study, the workload measurement using the NASA-TLX method 

was used. The results obtained from the analysis of this work system is the overall 

workload of production operators at PT. JAYABRIX INDONESIA by 73.86%, 

which is included in the medium category. And for each work station, namely, the 

material work station has an average WWL of 54.22%, including the medium 

category, the mixer work station is 62.33%, including the medium category, the 

forming work station is 80.36%, including medium category, stacking work 

station has a calculation result of 82.11%, including high category, autoclave 

work station of 67.09%, including medium category and packing work station has 

97.06% including high category. 

 
 

Keywords: Workload, NASA-TLX. 
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